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Abstract

The results of the RBBR analysis show a decrease in the assessment of the sustainability of Bank
BWS before and after the merger. The composite assessment obtained by BWS before merging was
very healthy (PK1) and decreased to healthy (PK2). The results of Bank Danamon's health
assessment at the time before and after the merger remained the same, namely obtaining a
composite rating of 2 which means healthy. The results of the RBBR analysis before and after the
merger at Bank OK showed that the merger between Bank Dinar and Bank Oke Indonesia did not
increase the bank's soundness rating, but instead decreased it. Prior to the merger, Bank OK
received a composite rating of 2 which means healthy, while after the merger, the bank received a
rating of 3 or quite healthy. The results of the RBBR analysis before and after the merger at IBK also
show a decrease in the bank's soundness rating. In general, almost all assessment factors have
decreased, except for the capital factor.

Keywords: RBBR Analysis, Bank Soundness, and Merger.

Abstrak

Hasil analisis RBBR menunjukkan adanya penurunan dalam penilaian keberlanjutan Bank BWS
sebelum dan sesudah penggabungan. Penilaian komposit yang diperoleh oleh BWS sebelum
penggabungan adalah sangat sehat (PK1) dan menurun menjadi sehat (PK2). Hasil penilaian
kesehatan Bank Danamon pada saat sebelum dan sesudah penggabungan tetap sama, yaitu
memperoleh penilaian komposit 2 yang berarti sehat. Hasil analisis RBBR sebelum dan sesudah
penggabungan di Bank OK menunjukkan bahwa penggabungan antara bank Dinar dan bank Oke
Indonesia tidak meningkatkan penilaian kesehatan bank, melainkan malah menurun. Sebelum
penggabungan, Bank OK memperoleh penilaian komposit 2 yang berarti sehat, sedangkan setelah
penggabungan, bank tersebut memperoleh penilaian 3 atau cukup sehat. Hasil analisis RBBR
sebelum dan sesudah penggabungan di IBK juga menunjukkan penurunan dalam penilaian
kesehatan bank. Secara umum, hampir semua faktor penilaian mengalami penurunan, kecuali faktor
modal.

Kata Kunci: Analisis RBBR, Kesehatan Bank, dan Penggabungan
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PENDAHULUAN

Salah satu perusahaan yang menjual jasa adalah perusahaan yang bergerak di bidang
perbankan atau lebih dikenal sebagai bank. Bank adalah entitas bisnis yang mengumpulkan
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan. Industri perbankan merupakan komponen
penting dalam menjaga stabilitas ekonomi nasional. Bank menjalankan fungsi mereka
sebagai lembaga perantara, yaitu dengan mengumpulkan dana dari masyarakat dan
mengalirkan dana tersebut kembali ke masyarakat serta menyediakan layanan bank lainnya.
Perbankan di Indonesia telah mengalami pasang surut dalam perkembangannya. Era tahun
1980-an dan 1990-an menjadi masa kejayaan bisnis perbankan di Indonesia. Pada masa
tersebut, pemerintah mengeluarkan paket kebijakan Oktober 1988 yang dikenal sebagai
Pakto88. Pada saat itu, kesempatan yang diberikan oleh pemerintah untuk mendirikan bank
sangat mudah, dengan modal sebesar Rp. 50.000.000,- setiap orang dapat mendirikan
Bank Perkreditan Rakyat atau BPR (Kasmir, 2000). Kemudahan yang diberikan oleh
pemerintah menyebabkan banyak bank baru bermunculan dan membuat perbankan di
Indonesia semakin menjamur.

Berdasarkan data yang diperoleh dari OJK pada Maret 2019, jumlah bank di Indonesia
pada tahun 1988 adalah 111 bank dan kemudian meningkat menjadi 240 bank pada tahun
1994. Pada tahun 1997-1998 terjadi badai krisis ekonomi di Asia dan Indonesia mengalami
krisis moneter. Pada saat itu, inflasi melonjak hingga 70% dan ekonomi mengalami kontraksi
sebesar 13%. Selama periode ini hingga tahun 2004, Indonesia kemudian mengalami krisis
perbankan. Bank-bank di Indonesia mengalami kesulitan likuiditas, penurunan kualitas aset,
tidak mampu menciptakan pendapatan, dan akhirnya modal habis dengan sangat cepat.
Kesulitan yang dialami oleh bank-bank di Indonesia tampak sangat berkepanjangan,
meskipun Bank Indonesia telah melaksanakan tugasnya sebagai lender of last resort, yaitu
fungsi inheren untuk melindungi bank dalam menghadapi kesulitan likuiditas. Krisis
perbankan ini akhirnya menyebabkan likuidasi banyak bank dan penggabungan.

Penggabungan adalah salah satu strategi bisnis di masa depan yang bertujuan untuk
memperkuat modal perusahaan atau untuk tujuan kepemilikan perusahaan dengan kontrol
mayoritas saham (Agus Budianto, 2004). Penggabungan di sektor perbankan telah diatur
oleh Otoritas Jasa Keuangan atau OJK dengan Peraturan OJK Nomor 41/Pojk.03/2019
tentang Penggabungan, Konsolidasi, Akuisisi, Integrasi, dan Konversi Bank Umum. Sejak
diberlakukannya POJK ini, jumlah Bank Swasta Nasional dan Asing di Indonesia mengalami
penurunan. Hingga Februari 2021, jumlah bank swasta nasional yang terdaftar di OJK
adalah 68 bank, mengalami penurunan sekitar 9,3% dibandingkan dengan jumlah bank
swasta nasional pada Februari 2017, yaitu 75 bank. Bank swasta asing juga mengalami
penurunan satu bank menjadi 8 bank dalam lima tahun terakhir.

Sebagai contoh perusahaan perbankan yang telah melakukan aksi penggabungan
adalah Bank Woori Saudara 1906 Tbk. PT Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk (SDRA) dan
PT Bank Woori Indonesia (BWI) secara resmi melakukan penggabungan yang efektif pada
tanggal 30 Desember 2014. Latar belakang penggabungan ini adalah pembelian 33%
saham Bank Saudara oleh Woori Bank Korea (WBK) dan Bank Woori Indonesia. Total
pembelian saham SDRA oleh WBK dan BWI dari Arifin Panigoro dan PT Medco Intidinaka
(PTMI) mencapai Rp 713,19 miliar. Selain itu, tindakan penggabungan ini dilakukan untuk
mematuhi regulasi Bank Indonesia mengenai single presence, di mana kebijakan ini
menetapkan bahwa pemegang saham pengendali (pemegang saham utama) sebuah bank
yang memiliki lebih dari satu bank diwajibkan untuk menggabungkan bank-bank yang
dimilikinya.

Penggabungan ini dilakukan dengan tujuan agar bank dapat menjadi lebih kuat dalam
hal modal dan jaringan kantor yang lebih luas. Selain itu, bank yang dihasilkan dari
penggabungan juga diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ekonomi di Indonesia
untuk menciptakan sektor keuangan yang lebih kompetitif dan maju. Keberhasilan tujuan
penggabungan hanya dapat dilihat dengan menilai kesehatan bank-bank yang telah
melakukan penggabungan. Kesehatan bank merupakan kemampuan bank untuk
menjalankan operasi perbankan secara normal dan mampu memenuhi kewajiban dengan
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baik dan sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku (Budisantoso dan Triandaru,
2006).

Salah satu cara untuk menilai kesehatan sebuah bank menurut OJK adalah dengan
menggunakan pendekatan RBBR (Risk-Based Bank Rating). Metode RBBR merupakan
penyempurnaan dari metode CAMELS (Capital, Asset Quality, Management, Earning,
Liquidity, and Sensitivity Of Risk). Dengan metode RBBR, bank diharapkan dapat
mengidentifikasi masalah secara dini dan melakukan perbaikan tindak lanjut yang tepat dan
lebih cepat. Seperti yang diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.
4/POJK.03/2016, bank komersial diwajibkan untuk melakukan penilaian kesehatan bank
mereka sendiri menggunakan pendekatan risk based bank rating (RBBR), baik secara
individual maupun secara konsolidasi, dengan menggunakan beberapa faktor, yaitu Profil
Risiko, Tata Kelola Perusahaan yang Baik (GCG), Laba, dan Modal atau dikenal sebagai
RGEC. Pendekatan RBBR diterapkan pada setiap bank komersial di Indonesia.

Profil Risiko adalah penilaian terhadap risiko inheren dan kualitas manajemen risiko
yang terdiri dari delapan risiko (risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional,
risiko hukum, risiko strategis, risiko reputasi, dan risiko kepatuhan). Tata Kelola Perusahaan
yang Baik (GCG) adalah penilaian manajemen bank terhadap penerapan prinsip-prinsip
GCG, Laba adalah penilaian kinerja bank, sumber dan keberlanjutan pendapatan, dan
Modal adalah penilaian kelayakan modal dan manajemen modal bank.

KAJIAN LITERATUR
Manajemen

Manajemen adalah proses pengkoordinasian pekerjaan melalui orang lain sehingga
pekerjaan dapat diselesaikan secara efektif dan efisien (Robbins dan Coulter, 2014).
Menurut Terry dan Rue (2015), manajemen adalah proses khusus yang menggunakan
pengetahuan dan seni, yaitu perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan
pengendalian.

Menurut Griffin (2015), manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
koordinasi, dan pengendalian sumber daya manusia dalam sebuah organisasi untuk
mencapai tujuan organisasi.

Manajemen Keuangan

Menurut Asnaini (2012: 1), manajemen keuangan adalah proses dalam mengatur
kegiatan keuangan atau aktivitas di dalam suatu organisasi, yang meliputi perencanaan,
analisis, dan pengendalian aktivitas keuangan yang biasanya dilakukan oleh manajer
keuangan. Manajemen keuangan juga dapat diartikan sebagai semua kegiatan atau
aktivitas perusahaan yang terkait dengan upaya memperoleh dana perusahaan dengan
meminimalkan biaya dan upaya untuk menggunakan dan mengalokasikan dana tersebut
secara efisien dalam memaksimalkan nilai perusahaan, yaitu harga yang siap atau bersedia
dibayar oleh calon pembeli jika perusahaan tersebut dijual.

Kesehatan Bank

Kesehatan bank merupakan hal yang penting bagi semua pihak terkait, termasuk
pemilik, manajer (manajemen) bank, masyarakat yang menggunakan layanan bank, dan
Bank Indonesia sebagai otoritas pengawas bank. Menurut Taswan (2010), tingkat
kesehatan suatu bank adalah hasil dari penilaian kuantitatif terhadap berbagai aspek yang
mempengaruhi kondisi atau kinerja bank melalui penilaian terhadap faktor modal, kualitas
aset, manajemen, likuiditas, dan sensitivitas terhadap risiko pasar, dan digunakan sebagai
penilaian kuantitatif atau kualitatif setelah mempertimbangkan unsur penilaian.

Menurut Budisantoso dan Triandaru (2006), kesehatan bank didefinisikan sebagai
kemampuan bank untuk menjalankan operasi perbankan secara normal dan mampu
memenuhi semua kewajibannya dengan benar sesuai dengan peraturan yang berlaku.
Definisi kesehatan bank ini sangat luas, karena meliputi kesehatan bank dalam menjalankan
semua aktivitas bisnis perbankannya. Menurut Budisantoso dan Triandaru (2006), aktivitas
tersebut meliputi:

1. Kemampuan untuk menghimpun dana dari masyarakat, lembaga lain, dan modal
sendiri.
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2. Kemampuan untuk mengelola dana.

3. Kemampuan untuk mendistribusikan dana kepada masyarakat.

4. Kemampuan untuk memenuhi kewajiban kepada masyarakat, karyawan, pemilik modal,
dan pihak lain.

5. Kepatuhan terhadap peraturan perbankan yang berlaku.

Awalnya, sistem penilaian kesehatan bank menggunakan metode CAMEL yang
mencakup (Modal, Kualitas Aset, Manajemen, Laba, dan Likuiditas). Selanjutnya, regulasi
Bank Indonesia ini diperbarui menjadi 6 faktor penilaian yang disebut CAMELS (Modal,
Aset, Manajemen, Laba, Likuiditas, dan Sensitivitas terhadap Risiko Pasar). Hal ini
tercantum dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004
mengenai Sistem Penilaian Kesehatan Bank Umum. Kemudian, metode ini diperbaiki dan
digantikan dengan regulasi Bank Indonesia terbaru, yaitu Nomor 13/1/PBI1/2011 mengenai
sistem penilaian kesehatan bank umum.

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Umum, di mana tingkat kesehatan suatu bank adalah hasil dari penilaian
kondisi bank yang dilakukan pada risiko dan kinerja bank. Selanjutnya, diatur bahwa bank-
bank diwajibkan menggunakan pendekatan risiko (Risk Based Bank Rating) RBBR dengan
cakupan penilaian meliputi Profil Risiko, Tata Kelola Perusahaan yang Baik (GCG), Laba,
dan Faktor Modal. Saat ini, regulasi mengenai Penilaian Kesehatan Bank Umum telah diatur
dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No0.4/POJK.03/2016.

Definisi Penggabungan
Penggabungan adalah salah satu strategi yang diambil oleh perusahaan untuk

mengembangkan dan memperluas perusahaan. Penggabungan berasal dari kata "mergere”

(bahasa Latin) yang berarti bergabung, menyatukan, menggabungkan yang menyebabkan

hilangnya identitas karena sesuatu diserap atau ditelan. Penggabungan adalah

penggabungan dua atau lebih perusahaan di mana hanya satu perusahaan yang bertahan
sebagai entitas hukum, sementara yang lain menghentikan kegiatan atau dibubarkan.

Dalam penggabungan, perusahaan-perusahaan bergabung dan berbagi sumber daya
mereka untuk mencapai tujuan bersama. Pemegang saham dari perusahaan-perusahaan
yang digabungkan seringkali tetap berada dalam posisi sebagai pemilik bersama entitas
yang digabungkan. Menurut Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah: Undang-Undang
Nomor 40 Tahun 2007 Pasal 1 poin 9: Penggabungan adalah tindakan hukum yang diambil
oleh 1 (satu) perusahaan atau lebih untuk bergabung dengan perusahaan lain yang ada
yang mengakibatkan aset dan kewajiban dari perusahaan-perusahaan yang digabungkan
ditransfer secara hukum ke perusahaan yang menerima penggabungan dan kemudian
status badan hukum dari perusahaan-perusahaan yang digabungkan berakhir karena
hukum. Banyak hal yang mendefinisikan penggabungan ini dan tujuannya sama, termasuk:
1. Menurut Beams dan Yusuf (2000), penggabungan terjadi ketika suatu perusahaan

mengambil alih seluruh operasi entitas bisnis lain dan yang diambil alih tersebut

dibubarkan. Jadi, setelah penggabungan, perusahaan yang diambil alih dibubarkan,
sementara perusahaan yang mengambil alih terus beroperasi secara legal sebagai satu
entitas bisnis dan melanjutkan aktivitas perusahaan yang diambil alih.

2. Menurut Kamaludin (2012), penggabungan merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan kinerja keseluruhan perusahaan. Namun, sebelum penggabungan
dilakukan, diperlukan pertimbangan yang cermat, terutama mengenai dampak setelah
penggabungan, terutama dampak keuangan secara keseluruhan.

3. Sementara itu, penggabungan menurut Moin (2003) adalah kesepakatan antara dua
atau lebih perusahaan untuk bergabung, di mana hanya satu perusahaan yang
bertahan sebagai entitas hukum, sementara yang lain menghentikan kegiatan atau
dibubarkan.

Manfaat Risiko Penggabungan
Penggabungan juga akan menciptakan sinergi positif. Lippo, yang dikenal cukup kuat

dalam usaha kecil dan menengah (UKM) dan sistem pembayaran (Payment back), diyakini

mampu mendukung bisnis Commerce sebagai pemain kuat di segmen kredit perusahaan
dan perumahan. Kondisi yang ada saat ini adalah penetrasi kredit Lippo masih sangat
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rendah. Hal ini terlihat dari rasio pinjaman terhadap simpanan (LDR) yang hanya sekitar
50,7%. Sementara itu, di Commerce, sekitar 95% dana publik mengalir dalam bentuk kredit.

Hasil dari Penggabungan Bank Lippo dan Niaga adalah sebagai berikut:

1. Setelah penggabungan, Deposito Nasabah CIMB Niaga meningkat.

2. PT Bank CIMB Niaga Tbk meraih gelar perusahaan "Sangat Terpercaya".

3. Laba Bersih Bank Niaga Mencapai Rp207 Miliar.

4. Niaga-CIMB Group Mengirim Mahasiswa ke Malaysia.

5. Dan lain-lain.

Beberapa dampak positif yang disebutkan oleh Foster (2004) adalah sebagai berikut:

1. Memungkinkan pertukaran cadangan arus kas secara internal antara perusahaan yang
sedang menggabungkan diri, sehingga perusahaan yang dihasilkan dari penggabungan
dapat mengelola risiko likuiditas dengan lebih fleksibel.

2. Mendapatkan peningkatan modal perusahaan dan keuntungan dalam mengelola biaya
akibat peningkatan skala bisnis. Efisiensi perusahaan dapat dilakukan lebih lanjut.

3. Mencapai keuntungan kekuatan pasar dalam persaingan. Implementasi penggabungan
dan akuisisi memiliki berbagai tujuan dan tujuan, tetapi selain itu, penggabungan dan
akuisisi hanya dapat dilakukan jika sesuai dengan undang-undang dan peraturan yang
berlaku dalam pasar modal.

Ukuran Perusahaan
Menurut Widjaja (2009), ukuran perusahaan adalah ukuran yang menunjukkan

besarnya perusahaan, termasuk penjualan total, tingkat penjualan rata-rata, dan total aset.

Secara umum, perusahaan besar yang memiliki aset total yang besar mampu menghasilkan

keuntungan yang besar (Kurnia, 2012).

Ukuran perusahaan pada dasarnya adalah pengelompokan perusahaan ke dalam
beberapa kelompok, termasuk perusahaan besar, menengah, dan kecil. Skala perusahaan
adalah ukuran yang digunakan untuk mencerminkan besarnya perusahaan berdasarkan
total aset perusahaan (Suwito dan Heraway, 2005).

Ukuran perusahaan adalah skala perusahaan yang terlihat dari total aset perusahaan
pada akhir tahun. Penjualan total juga dapat digunakan untuk mengukur ukuran
perusahaan. Karena biaya yang mengikuti penjualan cenderung lebih besar, perusahaan
dengan tingkat penjualan tinggi cenderung memilih kebijakan akuntansi yang mengurangi
laba.

Penelitian ukuran perusahaan dapat menggunakan tolok ukur aset. Karena total aset
perusahaan memiliki nilai yang besar, hal ini dapat disederhanakan dengan
mentransformasikannya menjadi logaritma alami (Ghozali, 2017), sehingga ukuran
perusahaan juga dapat dihitung dengan rumus:

Size = Ln Total Assets

Ukuran perusahaan menggambarkan besarnya perusahaan. Besarnya bisnis dilihat dari
bidang bisnis yang dijalankan. Penentuan ukuran perusahaan dapat ditentukan berdasarkan
penjualan total, total aset, dan tingkat penjualan rata-rata (Seftianne, 2011).

Ukuran perusahaan sering digunakan sebagai indikator untuk kemungkinan
kebangkrutan bagi suatu perusahaan, di mana perusahaan dengan ukuran yang lebih besar
dianggap lebih mampu menghadapi krisis dalam menjalankan bisnis mereka. Hal ini akan
memudahkan perusahaan dengan ukuran yang lebih besar untuk memperoleh pinjaman
atau dana eksternal.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Chen dan Jiang (2001) dijelaskan bahwa
perusahaan-perusahaan besar cenderung melakukan diversifikasi bisnis lebih banyak
daripada perusahaan-perusahaan kecil. Oleh karena itu, kemungkinan kegagalan dalam
menjalankan bisnis atau kebangkrutan akan lebih kecil.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian harus ditentukan oleh peneliti sebelum melakukan penelitian untuk
memberikan gambaran dan arah serta panduan dalam penelitian. Menurut Cresweel (2010),
metode penelitian adalah cara untuk memperoleh solusi atas berbagai masalah penelitian.
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Menurut Sugiyono (2012), pada dasarnya metode penelitian adalah cara ilmiah untuk
memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian dapat digunakan
sebagai panduan bagi penulis dan memudahkan penulis dalam mengarahkan penelitiannya,
sehingga tujuan penelitian dapat tercapai.

Desain penelitian

Metode penelitian adalah cara melakukan penelitian yang digunakan untuk memperoleh
data guna mencapai tujuan tertentu. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono (2016: 9), metode deskriptif kualitatif adalah
metode penelitian yang didasarkan pada filsafat postpositivisme yang digunakan untuk
menyelidiki kondisi objek alami (berbeda dengan eksperimen) di mana peneliti menjadi
instrumen utama. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan triangulasi (kombinasi),
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif menekankan makna
daripada generalisasi. Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan,
menjelaskan, memahami, dan menjawab secara lebih rinci masalah yang diteliti dengan
mempelajari sebanyak mungkin individu, kelompok, atau peristiwa. Dalam penelitian
kualitatif, manusia menjadi instrumen penelitian dan hasil penulisan berupa kata-kata atau
pernyataan yang sesuai dengan situasi yang sebenarnya.

Selain itu, penelitian ini juga didasarkan pada penelitian kepustakaan, yaitu penelitian
yang dilakukan dengan membaca, mempelajari, dan mencatat berbagai literatur atau bahan
bacaan yang sesuai dan memiliki relevansi dengan pokok bahasan, kemudian difilter dan
diuraikan dalam kerangka teoritis.

Teknik pengumpulan data

Populasi merupakan area umum yang terdiri dari objek/subjek yang memiliki kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik
kesimpulan. Menurut Yanti (2019), "Populasi adalah kumpulan individu atau objek penelitian
yang memiliki kualitas dan karakteristik yang telah ditentukan”. Berdasarkan kualitas dan
karakteristik tersebut, populasi dapat dipahami sebagai objek pengamatan yang memiliki
setidaknya satu hal yang sama. Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Total populasi dalam penelitian ini adalah
43 perusahaan per tahun.

Menurut Sugiyono (2003), makna dari sampel adalah "bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi.” Dengan kata lain, sampel merupakan bagian dari
populasi. Penentuan pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling. Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel untuk sumber
data dengan pertimbangan tertentu, pemilihan sampel didasarkan pada kriteria-kriteria
tertentu yang dianggap memiliki hubungan dengan karakteristik populasi yang telah
diketahui sebelumnya untuk memperoleh sampel yang memadai. Maka, sampel dalam
penelitian ini memiliki kriteria-kriteria berikut:

1. Merupakan perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di BEI.
2. Bank-bank yang diakuisisi dan bank yang diambil alih adalah bank-bank yang terdaftar

di BEL.

3. Perusahaan-perusahaan perbankan yang telah melakukan aksi korporasi Merger dalam

periode 2015 hingga 2019.

4. Merupakan perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan yang diaudit dan memiliki
data lengkap sesuai dengan variabel-variabel penelitian selama tahun penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis Risk Based Bank Rating (RBBR) sebelum dan setelah merger
pada bank BWS, bank Danamon, bank Oke Indonesia, dan bank IBK.

Untuk mengetahui hasil analisis RBBR sebelum dan setelah merger di bank-bank,
diperlukan informasi mengenai perbandingan faktor RGEC pada setiap bank yang diteliti.
Faktor RGEC yang diteliti meliputi faktor profil risiko menggunakan rasio NPL dan LDR,
GCG yang diperoleh dari penilaian diri, Earnings menggunakan rasio ROA dan NIM, dan
faktor Modal menggunakan rasio CAR. Hasil analisis RBBR sebelum dan setelah merger di
Bank Woori Saudara (BWS) adalah sebagai berikut:
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Tabel 1. Hasil Penilaian Kesehatan Bank BWS pada saat Sebelum Merger dan Setelah
Merger Menggunakan Analisis RBBR

Komponen . . Kriteria L
Bank Tahun Rasio Nilai Kriteria PK
Faktor 1123|415
Risk  [NPL 1,33% (v Sangat Sehat
Profile |LDR 95,21% v Qukup Sehat
GCG GCG 2 v Sehat
2012 . ROA 252% | v Sangat Sehat
Earnings
NIM 720% | v Sangat Sehat
Sebelum Capital |CAR 14,70% | v Sangat Sehat
Merger Bank Nilai Komposit (a) 30 20(41]3 (27/30) x 100% = 90% Sangat
881 woori Risk  |NPL 041% | v Sngat Sehat Sehat
Saudara Profile [LDR 82,09% v Sehat (PK1)
GCG GCG 2 v Shat
2013 _ [ROA 394% | v Sangat Sehat
Earnings
NIM 6,69% | v Sangat Sehat
Capital |CAR 2791% | v Sangat Sehat
Nilai Komposit (b) 30 20 8 (28/30) x 100% = 93,33%
Rata - Rata Nilai Komposit ((a+b)/2) (90+93,33)/2=91,66%
Risk NPL 154% | v Sangat Sehat
Profile |[LDR 102,92% v Kurang Sehat
GCG GCG 2 v Shat
2014 . ROA 1,67% v Sehat
Earnings
NIM 1,97% v Qukup Sehat
Capital |CAR 21,71% | v Sangat Sehat
sesudah Bank Nilai Komposit (a) 30 10832 (23/30) x 100% = 76,66% Sehat
Woori Risk  |NPL 1,26% | v Sangat Sehat
Merger (PK2)
Saudara Profile |LDR 97,55% v Qukup Sehat
GCG GCG 2 v Sehat
2015 . ROA 1,99% v Sehat
Earnings
NIM 489% | v Sangat Sehat
Capital |CAR 18,82% | v Sangat Sehat
Nilai Komposit (b) 30 15| 8| 3 (26/30) x 100% = 86,66%
Rata - Rata Nilai Komposit ((a+h)/2) (76,66 + 86,66)/2 = 81,66%

Sumber ;: Data Penelitian 2022

Tabel di atas menunjukkan hasil penilaian kesehatan Bank BWS pada saat sebelum
merger dan setelah merger menggunakan analisis RBBR, yaitu terdapat penurunan dalam
penilaian. Berdasarkan peringkat komposit yang diperoleh, kesehatan BWS menurun dari
sangat sehat (peringkat komposit 1) menjadi sehat (peringkat komposit 2). Faktor penilaian
kesehatan BWS yang secara konsisten memenuhi kriteria sangat sehat, baik pada saat
sebelum merger maupun setelah merger, adalah faktor Risk Profile dengan rasio NPL dan
faktor Capital dengan rasio CAR.

Untuk menjaga kualitas pinjaman bermasalah, BWS dikenal secara konsisten
memantau pinjaman bermasalah di perusahaan dan selalu mengoptimalkan upaya
pengumpulan bagi para debiturnya. Oleh karena itu, tingkat pinjaman bermasalah di BWS
sangat rendah. NPL yang diperoleh oleh BWS pada saat sebelum merger adalah 1,33% dan
0,41%, sedangkan NPL yang diperoleh pada saat setelah merger adalah 1,54% dan 1,26%.
Berdasarkan rasio kecukupan modal, Capital Adequacy Ratio (CAR) BWS pada saat
sebelum merger dan setelah merger juga sangat sehat, dengan rasio CAR > 12%. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan BWS dalam menyediakan dana yang digunakan sebagai
cadangan untuk menghadapi risiko di masa depan sangat baik.
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Untuk faktor GCG (Good Corporate Governance), bank BWS mendapatkan 3 hasil
penilaian diri sebelum merger dan 2 hasil penilaian diri setelah merger. Hal ini menunjukkan
bahwa BWS telah menerapkan tata kelola yang lebih baik pada saat setelah merger.
Menurut BWS, kombinasi yang kuat antara implementasi prinsip Good Corporate
Governance dan nilai-nilai inti perusahaan merupakan faktor kunci untuk transformasi
menjadi perusahaan yang lebih baik.

Secara umum, kinerja BWS dalam menghasilkan keuntungan perusahaan cukup baik,
ROA dan NIM perusahaan pada saat sebelum merger selalu termasuk dalam kriteria sangat
sehat. Namun, selama tahun pertama pasca merger, kinerja BWS mengalami penurunan
sehingga ROA dan NIM termasuk dalam kriteria sehat dan sedang. Meskipun demikian,
BWS terus melakukan perbaikan sehingga pada tahun berikutnya BWS dapat memperoleh
ROA sebesar 1,99% dengan kriteria sehat dan NIM sebesar 4,89% dengan kriteria sangat
sehat.

Table 2. Hasil Analisis RBBR Sebelum dan Setelah Merger

Kriteri.
Bank Tahun Komponen Rasio Nilai meds Kriteria PK
Faktor 112|345
NPL 4,56 \ Sehat
Risk Profil
tskProtie ] pr 98,05 v cukup Sehat
GCG GCG 2 \ Sehat
2017 ] ROA 0,90 v Tidak Sehat
Earnings
NIM 6,14 \ Sangat Sehat
Capital CAR 17,5 v Sangat Sehat
Bank Nilai Komposit (a) 30 10[8[3] [1](22/30) x 100% = 73,33% Sehat
Nusantara ) InpL 3,89 v Sehat (PK2)
Parahyangan Risk Profile g 96,61 v cukup Sehat
GCG GCG 2 \ Sehat
2018 . ROA 0,22 \ Kurang Sehat
Earnings
NIM 6,96 \ Sangat Sehat
Capital CAR 18,8 v Sangat Sehat
Sebelum Nilai Komposit (b) 30 10[8[3[2| [(23/30) x 100% = 76,66%
Merger Rata - Rata Nilai Komposit ((a+b)/2) (73,33 + 76.66) /2 = 74,99%
. . NPL 3,02 \ Sehat
Risk Profile
LDR 92,34 \ cukup Sehat
GCG GCG 2 \ Sehat
2017 . ROA 3,04 \ Sangat Sehat
Earnings
NIM 10,51 \ Sangat Sehat
Capital |CAR 23,24 | v Sangat Sehat
Nilai Komposit (a) 30 15(8|3 (26/30) x 100% = 86,66%
Bank Sehat
Danamon Risk Profile NPL 3,01 v Sehat (PK2)
LDR 3221,38 \ tidak Sehat
GCG GCG 2 \ Sehat
2018 . ROA 2,70 \ Sangat Sehat
Earnings
NIM 10,40 \ Sangat Sehat
Capital CAR 22,79 v Sangat Sehat
Nilai Komposit (b) 30 15(8 1[(24/30) x 100% = 80%
Rata - Rata Nilai Komposit ((a+b)/2) (86,66 + 80)/2 = 83,33%
NPL 3,32 \ Sehat
Risk Profil ~ -
fsxProtie Iipr 2532,75 v tidak Sehat
GCG GCG 2 v Sehat
2019 R ROA 2,89 \ Sangat Sehat
Earnings
NIM 10,35 v Sangat Sehat
Capital CAR 24,59 \ Sangat Sehat
s dah Bank Nilai Komposit (a) 30 15|8 1((24/30) x 100% = 80% Sehat
esuca an ) —[NPL 3,01 v Sehat ena
Merger Danamon Risk Profile (PK 2)
LDR 84,17 v cukup Sehat
GCG GCG 2 \ Sehat
2020 . ROA 1,05 \ Qukup Sehat
Earnings
NIM 9,03 v Sangat Sehat
Capital CAR 25,59 v Sangat Sehat
Nilai Komposit (b) 30 10[8|6 (24/30) x 100% = 80%
Rata - Rata Nilai Komposit ((a+b)/2) (80 + 80)/2 = 80%

Sumber : Data Penelitian 2022

Hasil penilaian kesehatan Bank Danamon pada saat sebelum merger dan setelah
merger menggunakan analisis RBBR masih tergolong sehat. Hal ini menunjukkan bahwa
Bank Danamon dianggap cukup mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari
perubahan kondisi bisnis serta faktor eksternal lainnya.

Rasio NPL sebelum merger pada Bank Nusantara Parahyangan dan Bank Danamon
berada pada rentang 2% <NPL <5%, sehingga menduduki peringkat kedua dengan predikat
baik. Rasio NPL yang diperoleh setelah merger pada Bank Danamon juga menduduki
peringkat kedua dengan predikat baik, yaitu 3,32% pada tahun 2019 dan 3,01% pada tahun

781 HUMANIST (Humanities, Management and Science Proceedings) Vol.3, No.2, Juli 2023
Special issues:ICoMS2023 The 3rd International Conference on Management and Science



Ll ] LR L] [ ) ) L ﬂ
HUMANIST
(Humanities, Management and Science

2020. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum merger dan setelah merger, bank-bank ini
memiliki tingkat kredit bermasalah yang rendah.

Berdasarkan hasil penilaian diri (self-assessment) di Bank Nusantara Parahyangan dan
Bank Danamon sebelum merger dan setelah merger, keduanya mendapatkan nilai komposit
2 atau baik. Hal ini mencerminkan bahwa bank-bank ini telah menerapkan tata kelola yang
baik secara umum dan telah memenuhi prinsip-prinsip tata kelola yang memadai.

ROA sebelum merger di Bank Nusantara Parahyangan mendapatkan rating buruk, yaitu
-0.90% pada tahun 2017 dan tidak baik, yaitu 0.22 pada tahun 2018. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan Bank Nusantara Parahyangan dalam mengelola aset perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan sangat buruk. Sebaliknya, Bank Danamon justru memiliki
kemampuan yang sangat baik dalam hal mengelola aset perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan, hal ini terbukti dari rasio ROA yang diperoleh Bank Danamon pada saat
sebelum merger dan setelah merger selalu mendapatkan peringkat 1 dan peringkat 2, yaitu
sangat baik dan baik. ROA sebelum merger dengan Bank Danamon pada tahun 2017 dan
2018 adalah 23.04% dan 2.79%, sedangkan ROA Bank Danamon setelah merger adalah
2.89% pada tahun 2019 dan 1.05% pada tahun 2020.

Capital Adequacy Ratio (CAR) di Bank Nusantara Parahyangan dan Bank Danamon
pada saat sebelum merger mendapatkan rating 1 dan mendapatkan predikat sangat baik
dengan rasio CAR > 12%. Begitu juga dengan CAR Bank Danamon setelah merger, rasio
CAR yang diperoleh selalu meningkat setiap tahun dan selalu mendapatkan rating 1 atau
sangat baik. CAR Bank Danamon pada tahun 2019 dan 2020 tercatat sebesar 24.5% dan
25.59%. Bagi Bank Danamon, tingkat modal yang tinggi selalu menjadi kekuatan unggulan,
sehingga bank tersebut akan memiliki kemampuan yang baik dalam hal menyediakan dana
untuk mengatasi kemungkinan terjadinya berbagai risiko di masa depan.

Table 3. Hasil analisis RBBR sebelum dan setelah merger di PT Bank Oke Indonesia,

Thk.
Bank Tahun Kemponen Rasio Nilai Kriteria Kriteria PK
Faktor 1|2)3(4|5
NPL 2,67% v Sehat
Risk Profile [ oo 72,65% | v Sangat Sehat
GCG GCG 2 v Sehat
A . ROA 0,54% v Qukup Sehat
i [NV 3,54% | v Sangat Sehat
Capital CAR 25,83% [ v Sangat Sehat
Bank Nilai Komposit (a) 30 15[ 83 (26/30) x 100% = 86,66% Sehat
Dinar i - [~PL 2,68% v Sehat PK 2
Risk Profile g 72,06% | v Sangat Sehat (Pe2)
GCG GCG 2 v Sehat
2018 . ROA 0,76% v Qukup Sehat
Earnings
NIM 2,59% v Sehat
Capital _|CAR 28,10% [ v Sangat Sehat
Sebelum Nilai Komposit (b) 30 10[12] 3 (25/30) x 100% = 83,33%
Merger Rata - Rata Nilai Komposit ((a+b)/2) (86,66 + 83,33)/2 = 84,99%
i . [NnPL 3,60% v Sehat
Risk Profile 1 5g 774,60% v Tidak Sshat
GCG GCG 2 v Sehat
2017 . ROA 1,09% v Qukup Sehat
Earnings
NIM 7,70% | v Sangat Sehat
Capital _|[CAR 98,28% | v Sangat Sehat
Bank OKE Nilai Komposit (a) 30 10| 8| 3 1[(22/30) x 100% = 73,33% Sehat
Indonesia Risk Profile NPL 1.72% |v Sangat Sehat (PK2)
LDR 1361,38% v Tidak Sehat
GCG GCG 2 v Sangat Sehat
2018 ] ROA 0,49% v Kurang Sehat
Earnings
NIM 753% |v Sangat Sehat
Capital CAR 72,05% | v Sangat Sehat
Nilai Komposit (b) 30 20 2| 1[(23/30) x 100% = 77,66%
Rata - Rata Nilai Komposit ((a+b)/2) (73,33 + 77,66)/2 = 75,49%
Risk Profile [ ot 2.31% Y Sohat
LDR 144,29% v Tidak Sehat
GCG GCG 2 v Sehat
2019 Earnings |ROA -0,34% v Tidak Sehat
NIM 6,26% | v Sangat Sehat
Capital CAR 41,27% | v Sangat Sehat
Nilai Komposit (a) 30 10| 8 2 [(20/30) x 100% = 66,66% Cukup
s;se'::::' Iiadr:)an:i: Risk Profile PNPE 2,81% v Sehat Sehat
LDR 136,97% v Tidak Sehat (PK 3)
GCG GCG 2 v Sehat
2020 - ROA 0,32% v Kurang Sehat
Earnings
NIM 4,70% |v Sangat Sehat
Capital CAR 53,98% | v Sangat Sehat
Nilai Komposit (b) 30 10| 8 2 | 1 [(21/30) x 100% = 70%
Rata - Rata Nilai Komposit ((a+b)/2) (66,66 + 70)/2 = 68,33%

Sumber : Data Penelitian 2022

782 HUMANIST (Humanities, Management and Science Proceedings) Vol.3, No.2, Juli 2023
Special issues:ICoMS2023 The 3rd International Conference on Management and Science



Ll ] LR L] [ ) ) L ﬂ
HUMANIST
(Humanities, Management and Science

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil evaluasi kesehatan Bank Oke Indonesia pada
saat sebelum merger dan setelah merger menggunakan analisis RBBR, yaitu penurunan
evaluasi. Peringkat komposit yang diperoleh oleh Bank Dinar dan Bank Oke Indonesia pada
saat sebelum merger, yaitu PK 2 (sehat), menurun menjadi PK 3 (cukup sehat) pada saat
setelah merger. Penurunan tersebut dapat terlihat dari rasio LDR dan ROA yang diperoleh
oleh bank.

Sebelum merger, LDR yang diperoleh oleh Bank Dinar memperoleh kriteria sangat
sehat dengan rasio 50% < LDR < 75%. Sementara itu, LDR pada Bank Oke Indonesia
sebelum dan setelah merger memperoleh kriteria tidak sehat dengan rasio LDR > 120%.
ROA rata-rata sebelum merger di Bank Dinar dan Bank Oke Indonesia berada dalam kriteria
cukup sehat. Sementara itu, ROA yang diperoleh oleh Bank Oke Indonesia setelah merger
pada tahun 2019 memperoleh kriteria tidak sehat, dan pada tahun 2020 memperoleh kriteria
tidak sehat pula. Hal ini menunjukkan bahwa Bank Oke Indonesia tidak memiliki
kemampuan yang baik untuk menghasilkan keuntungan bagi perusahaan.

CAR sebelum dan setelah merger di Bank Oke Indonesia selalu memperoleh hasil
evaluasi yang sangat baik dengan rasio CAR > 12%. Rasio CAR yang diperoleh
menunjukkan bahwa dengan berbagai risiko yang mungkin terjadi, Bank Oke Indonesia
masih memiliki cadangan dana yang cukup untuk dapat menutupi risiko-risiko tersebut.

Table 4. Hasil analisis RBBR sebelum dan setelah merger di Bank IBK.

Komponen Kriteria

Bank Tahun Rasio Nilai Kriteria PK
Faktor 112|3]4]5
NPL 5,45% v Qukup Sehat
Risk Profile |-DR 86,18% v Qukup Sehat
GCG GCG 2 \ Sehat
2017 } ROA -0,18% v Tidak Sehat
Earnings
NIM 3,32% | v Sangat Sehat
Capital [CAR 17,10% | v Sangat Sehat
Bank Nilai Komposit (a) 30 10|46 1 |(21/30) x 100% = 70% Cukup
Agris NPL 6,44% v Qukup Sehat Sehat
Risk Profile |LDR 88,73% v Qukup Sehat (PK3)
GCG GCG 2 \ Sehat
2018 . ROA -0,74% 4 Tidak Sehat
Earnings
NIM 3,46% | v Sangat Sehat
Capital [CAR 15,50% | v Sangat Sehat
Sebelum Nilai Komposit (b) 30 [10[4]6 1 [(21/30) x 100% = 70%
Merger Rata - Rata Nilai Komposit ((a+b)/2) (70 +70)/2 = 70%
NPL 1,03% | v Sangat Sehat
Risk Profile [LDR 42,32% | v Sangat Sehat
GCG GCG 2 v Sehat
2017 . ROA 0,38% v Kurang Sehat
Earnings
NIM 3,62% | v Sangat Sehat
Capital [CAR 18,36% | v Sangat Sehat
Bank Nilai Komposit (a) 30 20( 4 2 (26/30) x 100% = 86,66% | Sangat
Mitra NPL 0,31% | v Sangat Sehat Sehat
niaga Risk Profile [LDR 42,61% | v Sangat Sehat (PK1)
GCG GCG 2 \ Sehat
2018 . ROA 0,51% v Qukup Sehat
Earnings
NIM 2,64% v Sehat
Capital [CAR 19,08% | v Sangat Sehat
Nilai Komposit (b) 30 15(8 |3 (26/30) x 100% = 86,66%
Rata - Rata Nilai Komposit ((a+b)/2) (86,66 + 86,66)/2 = 86,66%
NPL 11,68% v Kurang Sehat
Risk Profile [LDR 85,38% v Qukup Sehat
GCG GCG 2 \ Sehat
2019 : ROA -4,90% v Tidak Sehat
Earnings
NIM 3,23% | v Sangat Sehat
Capital |CAR 26,50% | v Sangat Sehat
L Nilai Komposit (a) 30 10| 4 [ 3| 2| 1 [(19/30) x 100% = 63,33% | Cukup
Merger Bank IBK NPL 5,14% v Qukup Sehat Sehat
Risk Profile [LDR 104,83% v Kurang Sehat (PK3)
GCG GCG 2 v Sehat
2020 . ROA -2,12% 4 Tidak Sehat
Earnings
NIM 2,40% v Sehat
Capital [CAR 30,49% | v Sangat Sehat
Nilai Komposit (b) 30 5 [8]3]2]1](18/30) x 100% = 60%
Rata - Rata Nilai Komposit ((a+b)/2) (63,33 + 60)/2 = 61,66%

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil evaluasi kesehatan Bank IBK pada saat
sebelum dan setelah merger menggunakan analisis RBBR, yaitu terjadi penurunan dalam
evaluasi tersebut. Penurunan peringkat dapat terlihat dari peringkat komposit yang diperoleh
pada saat sebelum merger, yaitu pada Bank Mitraniaga peringkatnya berubah dari PK 2
(sehat) menjadi PK 3 (cukup sehat) pada saat setelah merger. Secara umum, hampir semua
faktor evaluasi mengalami penurunan, kecuali faktor modal dengan rasio CAR. Penurunan
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juga dapat terlihat dalam penilaian rasio ROA yang diperoleh oleh Bank IBK setelah merger.
ROA yang diperoleh adalah -4,90% pada tahun 2019 dan -2,12% pada tahun 2020. Dalam
hal ini, perusahaan masih belum memiliki kemampuan yang baik untuk menghasilkan
keuntungan bagi perusahaan.

Direktur Bank IBK Indonesia, Alexander Frans Rori, menyatakan bahwa hingga akhir
tahun 2020, kerugian yang diderita oleh Bank IBK mencapai Rp97,53 miliar. CAR yang
diperoleh sebelum dan setelah merger selalu mendapatkan penilaian dengan kriteria sangat
sehat dengan rasio CAR > 12%. Rasio CAR yang diperoleh menunjukkan bahwa dengan
berbagai risiko yang mungkin terjadi, Bank IBK masih memiliki cadangan dana yang cukup
untuk dapat menutupi risiko-risiko tersebut. Selain itu, konsistensi perusahaan dalam
menerapkan tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance/GCG) juga
menunjukkan bahwa kinerja PT Bank IBK Indonesia Tbk telah dilaksanakan dengan baik
dan diharapkan dapat tumbuh dan berkembang secara sehat. CAR yang diperoleh sebelum
dan setelah merger selalu mendapatkan penilaian dengan kriteria sangat sehat dengan
rasio CAR > 12%. Rasio CAR yang diperoleh menunjukkan bahwa dengan berbagai risiko
yang mungkin terjadi.

Bank IBK masih memiliki cadangan dana yang cukup untuk dapat menutupi risiko-risiko
tersebut. Selain itu, konsistensi perusahaan dalam menerapkan tata kelola perusahaan yang
baik (Good Corporate Governance/GCG) juga menunjukkan bahwa kinerja PT Bank IBK
Indonesia Tbk telah dilaksanakan dengan baik dan diharapkan dapat tumbuh dan
berkembang secara sehat. CAR yang diperoleh sebelum dan setelah merger selalu
mendapatkan penilaian dengan kriteria sangat sehat dengan rasio CAR > 12%. Rasio CAR
yang diperoleh menunjukkan bahwa dengan berbagai risiko yang mungkin terjadi, Bank IBK
masih memiliki cadangan dana yang cukup untuk dapat menutupi risiko-risiko tersebut.
Selain itu, konsistensi perusahaan dalam menerapkan tata kelola perusahaan yang baik
(Good Corporate Governance/GCG) juga menunjukkan bahwa kinerja PT Bank IBK
Indonesia Tbk telah dilaksanakan dengan baik dan diharapkan dapat tumbuh dan
berkembang secara sehat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil evaluasi kesehatan Bank BWS yang menggunakan analisis RBBR pada saat
sebelum merger menunjukkan kriteria sangat sehat (PK 1), sedangkan hasil evaluasi
kesehatan Bank BWS setelah merger menunjukkan kriteria sehat (PK 2). Hal ini
menunjukkan penurunan peringkat kesehatan bank BWS. Adapun faktor evaluasi kesehatan
untuk Bank BWS yang secara konsisten memenuhi kriteria sangat sehat sebelum dan
setelah merger adalah faktor Profil Risiko dengan rasio NPL dan faktor Modal dengan rasio
CAR.

Hasil evaluasi kesehatan Bank Danamon menggunakan analisis RBBR pada saat
sebelum dan setelah merger menunjukkan kriteria sehat (PK 2). Hal ini menunjukkan bahwa
penilaian terhadap kesehatan Bank Danamon tidak mengalami peningkatan atau penurunan
dalam evaluasi. Dengan memperoleh peringkat komposit 2, Bank Danamon dianggap
memiliki kemampuan yang cukup untuk menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari
perubahan kondisi bisnis maupun faktor eksternal lainnya.

Hasil evaluasi kesehatan Bank OK pada saat sebelum dan setelah merger
menggunakan analisis RBBR menunjukkan penurunan dalam evaluasi tersebut. Peringkat
komposit yang diperoleh oleh Bank Dinar dan Bank Oke Indonesia pada saat sebelum
merger, yaitu PK 2 (sehat), menurun menjadi PK 3 (cukup sehat) pada saat setelah merger.
Penurunan tersebut dapat terlihat dari rasio LDR dan ROA yang diperoleh oleh bank.
Sebelum merger, LDR dinilai sangat sehat di Bank Dinar dan tidak sehat di Bank Oke
Indonesia. LDR pada saat setelah merger yang diperoleh oleh Bank Oke Indonesia masuk
dalam kriteria tidak sehat. ROA rata-rata sebelum merger di Bank Dinar dan Bank Oke
Indonesia berada dalam kriteria cukup sehat.

Hasil evaluasi kesehatan Bank IBK pada saat sebelum dan setelah merger
menggunakan analisis RBBR menunjukkan adanya penurunan dalam evaluasi tersebut.
Penurunan peringkat dapat terlihat dari peringkat komposit yang diperoleh pada saat
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sebelum merger, yaitu pada Bank Mitraniaga peringkatnya berubah dari PK 2 (sehat)
menjadi PK 3 (cukup sehat) pada saat setelah merger. Secara umum, hampir semua faktor
evaluasi mengalami penurunan, kecuali faktor modal dengan rasio CAR. CAR yang
diperoleh sebelum dan setelah merger selalu mendapatkan penilaian dengan kriteria sangat
sehat.
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